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ABSTRACT
The development of Yogyakarta International Airport (YIA) has accelerated land

use changes in the surrounding area, creating the potential for inconsistencies with the
Detailed Spatial Plan (RDTR). This study aims to analyze the conformity of land use in
2025 with the Yogyakarta International Airport Detailed Spatial Plan (2023-2043),
predict land use changes by 2035 using the Cellular Automata—Artificial Neural
Networks (CA-ANN) method, and evaluate the conformity of the predicted land use with
the RDTR. The research employed a quantitative approach based on Geographic
Information Systems (GIS), utilizing land use data from 2015, 2020, and 2025, the RDTR
map, and land use change driving factors. The analysis consisted of an accuracy
assessment, land use prediction using the MOLUSCE plugin in QGIS, and conformity
analysis based on the ITBX Matrix. The results indicate that land use in the study area
has undergone changes characterized primarily by the expansion of built-up areas due
to the development of the airport region. The 2035 prediction suggests that land use
changes will continue across several land use classes, potentially increasing
inconsistencies with the spatial planning policies in certain zones. Nevertheless, the
majority of the predicted land use is expected to remain consistent with the existing
spatial plan. The findings are expected to serve as a reference for evaluating the
implementation of the RDTR and to support decision-making in sustainable land use

management and spatial planning within the Yogyakarta International Airport area.

Keywords: land use, land use conformity, RDTR, Cellular Automata—Artificial Neural
Networks (CA-ANN), Yogyakarta International Airport.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Menurut Mubarok et al. (2022) penggunaan lahan dapat didefinisikan sebagai bentuk
intervensi manusia terhadap lingkungan pada suatu wilayah tertentu, baik secara permanen
maupun nonpermanen, melalui pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya buatan untuk
berbagai aktivitas seperti pertanian, perladangan, dan permukiman, yang bertujuan memenuhi
kebutuhan hidup manusia. Dalam perkembangannya, seiring dengan dinamika pembangunan
yang ditandai oleh pertumbuhan ekonomi dan meningkatnya intensitas aktivitas wilayah di
Indonesia, pemanfaatan ruang mengalami tekanan yang semakin besar, sehingga mendorong
terjadinya perubahan penggunaan lahan dari fungsi semula ke fungsi lain sebagai bentuk
penyesuaian terhadap kebutuhan pembangunan dan aktivitas manusia.

Menurut Wahyunto et al. (2001) perubahan penggunaan lahan merupakan proses peralihan
pemanfaatan lahan dari satu jenis penggunaan ke jenis penggunaan lainnya yang terjadi secara
bertahap dari waktu ke waktu, yang ditandai dengan meningkatnya suatu bentuk penggunaan
lahan serta berkurangnya bentuk penggunaan lahan lain akibat perubahan fungsi lahan dalam
periode tertentu. Salah satu faktor yang mendorong perubahan penggunaan lahan adalah
pembangunan infrastruktur strategis. Pembangunan infrastruktur berperan dalam
meningkatkan aksesibilitas, mempercepat pertumbuhan ekonomi, serta memicu
berkembangnya aktivitas wilayah yang berdampak pada perubahan pola pemanfaatan lahan.
Salah satu program pembangunan infrastruktur strategis yang secara intensif dilaksanakan
oleh Pemerintah Indonesia adalah pengembangan infrastruktur transportasi. Dalam rangka
mengatasi permasalahan kelebihan kapasitas pada sektor penerbangan nasional, Pemerintah
Indonesia pada tahun 2012 merencanakan pembangunan sebanyak 45 bandara baru dalam
kurun waktu sepuluh tahun hingga tahun 2022 (Purbawa, 2021).

Salah satu pembangunan bandara yang direalisasikan adalah Bandara Internasional
Yogyakarta (Yogyakarta International Airport/YIA) di Kabupaten Kulon Progo. Menurut
Siahaan (2016) pembangunan bandara ini dilatarbelakangi oleh kondisi Bandar Udara
Internasional Adisutjipto yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan pelayanan
penerbangan. Pada tahun 2015, jumlah penumpang di Bandar Udara Internasional Adisutjipto

Yogyakarta mencapai 6 juta orang per tahun, sedangkan kapasitas terminal hanya 1,2 juta



penumpang per tahun. Sehingga direalisasikannya Bandara Internasional Yogyakarta, yang
dibangun sebagai pengganti Bandara Adisutjipto. I1zin Penetapan Lokasi (IPL) pembangunan
bandara baru di Daerah Istimewa Yogyakarta ditetapkan oleh Gubernur DIY melalui
Keputusan Nomor 68/KEP/2015 tanggal 31 Maret 2015, yang menetapkan lokasi pengadaan
Tanah Bandara Internasional Yogyakarta (YIA) seluas 645,63 hektar yang berada di
Kecamatan Temon (Dihien Nurcahyanto, 2019).

Keberadaan Bandara Yogyakarta International Airport mendorong berkembangnya
aktivitas ekonomi dan pembangunan di kawasan sekitarnya sehingga memengaruhi dinamika
penggunaan tanah. Berdasarkan hasil observasi awal di kawasan penelitian, telah terlihat
adanya perubahan penggunaan tanah yang ditandai dengan berkurangnya penggunaan tanah
untuk pertanian serta meningkatnya penggunaan tanah untuk permukiman, perdagangan dan
jasa, termasuk pembangunan hotel dan berbagai fasilitas penunjang lainnya. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa kawasan sekitar bandara mengalami perkembangan yang cukup
pesat sebagai konsekuensi dari meningkatnya aktivitas masyarakat dan kebutuhan ruang.
Kondisi ini menjadi alasan penting dilakukannya penelitian untuk mengkaji bagaimana
perubahan penggunaan tanah berlangsung serta apakah perkembangan tersebut telah sesuai
dengan rencana tata ruang yang telah ditetapkan.

Utami et al. (2023a) menunjukkan bahwa perubahan penggunaan tanah akibat
pembangunan bandara YIA didominasi kebun campur sebesar 910 ha dan sawah sebesar 289
ha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kawasan sekitar bandara masih didominasi oleh
konversi lahan pertanian dan kebun campur menjadi lahan terbangun, terutama di Kecamatan
Temon dan Wates. Namun, perubahan penggunaan lahan di kawasan sekitar bandara belum
berlangsung secara masif. Hal tersebut didukung oleh penelitian Nurdiansyah (2025) yang
menunjukkan bahwa perkembangan penggunaan lahan di kawasan sekitar Bandara
Yogyakarta International Airport tidak selalu terjadi secara cepat. Penelitian mengenai
dinamika penggunaan lahan di kawasan aerotropolis YIA menunjukkan bahwa perubahan
penggunaan lahan pada periode 2020-2024 relatif kecil, yaitu hanya sekitar 0,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan kawasan sekitar bandara sebagai pusat pertumbuhan
wilayah masih berlangsung secara bertahap dan belum sepenuhnya optimal dalam mendorong

transformasi penggunaan tanah di sekitarnya.



Meskipun perubahan penggunaan tanah yang terjadi saat ini masih relatiff kecil, dinamika
pembangunan di kawasan sekitar bandara diperkirakan akan terus berkembang seiring dengan
meningkatnya aktivitas ekonomi, transportasi, serta pengembangan kawasan penunjang
bandara di masa mendatang. Agar pembangunan di kawasan strategis ini tetap terkendali,
pemerintah daerah telah menetapkan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan Bandara
Yogyakarta International Airport Tahun 2023-2043 sebagai pedoman pengendalian
pemanfaatan ruang dan acuan bagi penerbitan izin kegiatan Pembangunan. Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR) disusun dengan tujuan untuk mewujudkan keseimbangan antara kegiatan
pembangunan fisik dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, dengan tetap memperhatikan
keberlanjutan aspek lingkungan, sosial, serta ekonomi (M Arszandi Pratama et al., 2015).

Berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan Sekitar Bandara Yogyakarta
International Airport Tahun 2023-2043, kawasan perencanaan memiliki luas total 5.564,40
hektar, mencakup ruang darat, udara, dan ruang dalam bumi. Wilayah tersebut meliputi :

1. Sebagian Kapanewon Kokap (Kalurahan Hargomulyo dan Hargorejo)

2. Sebagian Kapanewon Pengasih (Kalurahan Karangsari dan Tawangsari)

3. Sebagian besar Kapanewon Temon yang mencakup 15 kalurahan seperti Glagah,
Jangkaran, Palihan, dan Sindutan yang merupakan lokasi utama bandara.

4. Sebagian wilayah Kapanewon Wates juga termasuk dalam kawasan RDTR,
meliputi Kalurahan Karangwuni, Kulwaru, Ngestiharjo, Sogan, Triharjo, dan

Kelurahan Wates.

Kawasan ini ditetapkan sebagai kawasan strategis provinsi yang diarahkan untuk mendukung
fungsi pelayanan penerbangan serta pengembangan kawasan aerotropolis berbasis tata ruang

berkelanjutan.

Perkembangan kawasan sekitar Bandara Yogyakarta International Airport diperkirakan
akan terus berlanjut seiring dengan meningkatnya aktivitas ekonomi, transportasi, serta
pembangunan kawasan penunjang bandara. Kondisi tersebut berpotensi mendorong terjadinya
perubahan penggunaan tanah yang lebih luas di masa depan. Oleh karena itu, selain
melakukan analisis kesesuaian penggunaan tanah aktual terhadap RDTR, diperlukan pula
upaya untuk memprediksi kesesuaian penggunaan tanah pada masa yang akan datang.

Prediksi perubahan penggunaan tanah hingga tahun 2035 menjadi penting dilakukan untuk



memberikan gambaran mengenai arah perkembangan pemanfaatan ruang di kawasan sekitar
Bandara Yogyakarta International Airport, sehingga dapat diketahui potensi kesesuaian

maupun ketidaksesuaian penggunaan tanah terhadap rencana tata ruang yang telah ditetapkan.

Pemilihan tahun 2035 sebagai tahun prediksi dalam penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan rentang waktu perencanaan pembangunan wilayah jangka menengah hingga
panjang. Dalam penelitian pemodelan prediksi perubahan penggunaan tanah berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) dan metode Cellular Automata, periode prediksi sekitar 10—15
tahun umumnya digunakan untuk menggambarkan kecenderungan perkembangan
penggunaan tanah secara lebih realistis. Rentang waktu tersebut dianggap cukup untuk
menunjukkan pengaruh pembangunan infrastruktur, pertumbuhan aktivitas ekonomi, serta
perkembangan kawasan perkotaan terhadap pola pemanfaatan ruang. Selain itu, tahun 2035
masih berada dalam rentang implementasi dokumen Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)
Kawasan Bandara Yogyakarta International Airport Tahun 20232043, sehingga hasil prediksi
yang diperoleh dapat digunakan untuk melihat kecenderungan kesesuaian pemanfaatan ruang
pada pertengahan periode perencanaan RDTR. Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan
penelitian untuk menganalisis kesesuaian penggunaan tanah aktual terhadap RDTR Kawasan
Bandara YIA Tahun 2023-2043 serta memprediksi kesesuaian penggunaan tanah tahun 2035.
Penelitian ini bertujuan mengetahui arah perkembangan wilayah dan mendukung
pengendalian pemanfaatan ruang yang berkelanjutan.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana kesesuaian penggunaan tanah tahun 2025 di Kawasan Bandara
Internasional Yogyakarta terhadap Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan
Bandara Internasional Yogyakarta tahun 2023-2043?

2. Bagaimana prediksi perubahan penggunaan tanah hingga tahun 2035 di Kawasan
Bandara Internasional Yogyakarta?

3. Bagaimana prediksi kesesuaian penggunaan tanah tahun 2035 di Kawasan Bandara
Internasional Yogyakarta terhadap Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan
Bandara Internasional Yogyakarta tahun 2023-2043?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis tingkat kesesuaian penggunaan tanah tahun 2025 di Kawasan
Bandara Internasional Yogyakarta terhadap ketentuan Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR) Kawasan Bandara Internasional Yogyakarta Tahun 2023-2043.

b. Memprediksi perubahan penggunaan tanah tahun 2035 di Kawasan Bandara
Internasional Yogyakarta.

c. Memprediksi kesesuaian penggunaan tanah tahun 2035 di Kawasan Bandara
Internasional Yogyakarta terhadap Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan
Bandara Internasional Yogyakarta Tahun 2023-2043 berdasarkan tren dan pola
perubahan penggunaan tanah.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
keilmuan di bidang pertanahan dan perencanaan tata ruang, khususnya dalam
kajian analisis dan prediksi kesesuaian penggunaan tanah terhadap Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR) berbasis pendekatan spasial. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan evaluasi
implementasi RDTR, pemodelan perubahan penggunaan tanah, serta

pengembangan metode analisis spasial dalam konteks kawasan bandara.
b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi pemerintah
daerah dan instansi terkait sebagai bahan evaluasi terhadap implementasi Rencana
Detail Tata Ruang (RDTR) Kawasan Bandara Internasional Yogyakarta Tahun
2023-2043. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai dasar
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pengendalian pemanfaatan ruang,
perencanaan penggunaan tanah di masa mendatang, serta pencegahan terjadinya

ketidaksesuaian penggunaan tanah di kawasan sekitar bandara.



BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai prediksi kesesuaian dan perubahan penggunaan

tanah di Kawasan Bandara Internasional Yogyakarta menggunakan metode Cellular

Automata—Artificial Neural Network (CA-ANN), dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Kesesuaian penggunaan tanah tahun 2025 terhadap RDTR menunjukkan bahwa
sebagian besar penggunaan tanah telah sesuai dengan arahan pola ruang. Hasil analisis
menggunakan matriks ITBX menunjukkan kategori diizinkan (I) seluas 3.592,76 ha,
diizinkan terbatas (T) seluas 1.198,89 ha, diizinkan bersyarat (B) seluas 95,19 ha, dan
tidak diizinkan (X) seluas 680,33 ha. Setelah dikelompokkan menjadi kategori sesuai
dan tidak sesuai, diperoleh luas penggunaan tanah yang sesuai sebesar 4.886,85 ha,
sedangkan penggunaan tanah yang tidak sesuai sebesar 680,33 ha. Ketidaksesuaian
penggunaan tanah didominasi oleh kelas permukiman dan pertanian, sehingga kedua

kelas tersebut memerlukan perhatian dalam pengendalian pemanfaatan ruang

Hasil prediksi penggunaan tanah tahun 2035 menggunakan metode Cellular
Automata—Artificial Neural Network (CA-ANN) menunjukkan bahwa kelas pertanian
masih menjadi penggunaan tanah yang paling dominan dengan luas 2.448,83 ha
(43,67%), diikuti permukiman seluas 2.166,93 ha (38,64%). Dibandingkan tahun 2025,
penggunaan tanah permukiman diprediksi meningkat sebesar 39,14 ha, transportasi
meningkat 5,40 ha, perdagangan dan jasa meningkat 3,01 ha, serta tambak meningkat
0,46 ha. Sementara itu, pertanian diprediksi berkurang 31,78 ha, sungai berkurang
15,45 ha, dan hutan berkurang 0,78 ha. Hasil validasi model memperoleh nilai Kappa
sebesar 0,67662 dengan correctness 78,85300%, yang menunjukkan bahwa model
memiliki tingkat kesesuaian yang masih dapat diterima sehingga layak digunakan
untuk memprediksi penggunaan tanah tahun 2035. Kesesuaian prediksi penggunaan
tanah tahun 2035 terhadap RDTR menunjukkan bahwa hasil prediksi masih didominasi

oleh penggunaan tanah yang sesuai dengan arahan pola ruang.



3. Hasil analisis kesesuaian prediksi penggunaan tanah tahun 2035 terhadap RDTR

menunjukkan bahwa penggunaan tanah yang sesuai mencapai 4.753,52 ha, sedangkan

penggunaan tanah yang tidak sesuai seluas 854,13 ha. Penggunaan tanah yang sesuai

masih didominasi oleh pertanian, permukiman, dan transportasi. Di sisi lain,

ketidaksesuaian terbesar terdapat pada penggunaan tanah permukiman (445,27 ha) dan

pertanian (322,50 ha). Secara umum, hasil prediksi penggunaan tanah tahun 2035

menunjukkan bahwa perkembangan penggunaan tanah di wilayah penelitian cenderung

masih mengikuti arahan pola ruang RDTR, meskipun masih terdapat beberapa area

yang memerlukan pengendalian pemanfaatan ruang agar kesesuaiannya dapat

ditingkatkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan sebagai berikut.

1.

Bagi pemerintah daerah, hasil prediksi perubahan penggunaan tanah dan analisis
kesesuaian terhadap RDTR diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam penyusunan kebijakan pengendalian pemanfaatan ruang,
khususnya pada kawasan sekitar Bandara Internasional Yogyakarta. Pengawasan
terhadap perkembangan penggunaan tanah yang belum sesuai dengan RDTR perlu
ditingkatkan agar pemanfaatan ruang tetap sejalan dengan rencana tata ruang yang

telah ditetapkan.

Bagi instansi terkait, seperti Kantor Pertanahan dan pemerintah daerah, hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi pendukung dalam proses
evaluasi implementasi RDTR serta pengambilan keputusan terkait pengelolaan dan
pemanfaatan tanah di kawasan penelitian. Selain itu, diperlukan pembaruan data
penggunaan tanah secara berkala agar proses monitoring perubahan penggunaan

tanah dapat dilakukan dengan lebih akurat.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan data citra satelit
dengan resolusi spasial yang lebih tinggi serta menambahkan faktor pendorong

(driving factors) yang lebih beragam, seperti kepadatan penduduk, kondisi sosial



ekonomi, kemiringan lereng, LP2B, nilai tanah maupun aksesibilitas. Penggunaan
metode pemodelan lain atau perbandingan dengan model prediksi yang berbeda
juga dapat dilakukan untuk memperoleh hasil prediksi yang lebih komprehensif dan

meningkatkan tingkat akurasi model.
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